BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler sekolah
terhadaphasil belajar siswa, sehingga semakin tinggi keaktifan siswa dalam
kegiatan intrakurikuler sekolah maka akan semakin baik pulahasil belajar siswa.
Hubungan antara keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler sekolah terhadap
hasil belajar siswadapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (r,) sebesar 0,575
artinya kegiatan intrakurikuler memberikan kontribusi sebesar 33,1%terdapat
hasil belajar siswa. Kemudian bentuk hubungan dari kedua variabel tersebut
digambarkan oleh persamaan regresi Y= 28,508 + 0,834X.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut.
5.2.1 Kepada Para Guru SMA

Dalam pembelajaran, sebaiknya guru IPS selalu menyampaikan tentang
pentingnya keaktifan siswa dalam kegiatan intrakurikuler sekolah, sehingga hal
ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa semaksimal dapat menerima
dan memahami materi pelajaran yang diberikan.
5.2.2 Kepada Siswa

Dalam proses pembelajaran geografi, sebaiknya dalam proses
pembelajaran geografi,sebaiknya siswa lebih meningkatkan keaktifannya dalam
kegiatan intrakurikuler sekolah karena hal ini dapat dapat mempengaruhi hasil
belajar.
5.2.3 Kepada Peneliti Lain

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti baik pada hasil
penelitian maupun pada pengkajian teori, maka diharapkandapat melakukan
beberapa pengkajian dan penelitian terutama menyangkut faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar.
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